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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini jenis dan pendekatan penelitian yang akan digunakan 
adalah metode kuantitatif inferensial. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif 
inferensial merupakan penelitian yang menekankan pada teknik statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 
populasi. Statistik ini akan cocok digunakan bila sampel diambil dari populasi yang 
jelas, dan teknik pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan secara random 
(Sugiyono, 2015:209).      
Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti yaitu untuk mengetahui 
hubungan tingkat partisipasi kegiatan simulasi tanggap bencana Tsunami terhadap 
tingkat pemahaman kebencanaan yang dipengaruhi oleh tingkat status sosial 
ekonomi keluarga di Dukuh Sidem, Desa Besole, Kec. Besuki, Kab. Tulungagung 
dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif inferensial dapat dikatakan 
relevan. Hal tersebut dikarenakan,  dalam penelitian ini terdapat populasi atau 
sampel tertentu yang akan diteliti dan untuk pengujian hepotesis yang telah 
diterapkan. menggunakan analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistic.  
3.2 Lokasi Penelitian  
Penelitian ini akan dilakukan di Dukuh Sidem, Desa Besole, Kec. Besuki, 
Kab. Tulungagung. Dukuh Sidem ini dipilih untuk menjadi lokasi penelitian 
dikarenakan Pantai Sidem yang terletak di Dukuh Sidem dinyatakan sebagai 
wilayah rawan bencana Tsunami. Selain itu, Dukuh Sidem merupakan daerah yang 
sering dijadikan sebagai lokasi pelaksanaan kegiatan simulasi tanggap bencana 
Tsunami. Terbukti dari sebelas pantai yang berpotensi bencana Tsunami di Kab. 
Tulungagung, hanya Dukuh Sidem yang paling sering dijadikan lokasi pelaksanaan 
kegiatan simulasi. Hal tersebut dikarenakan, Dukuh Sidem merupakan daerah 
dengan jumlah masyarakat pesisir terbanyak atau sekitar 229 kepala keluarga.  
Dukuh Sidem terbagi menjadi 6 RT/RW, yaitu RT 01 / RW 08 dengan jumlah 
33 kepala keluarga, RT 02 / RW 08 dengan jumlah 40 kepala keluarga, RT 03 / RW 
08 dengan jumlah 18 kepala keluarga, RT 04 / RW 08 dengan jumlah 19 kepala 
keluarga, RT 05 / RW 08 dengan jumlah 70 kepala keluarga, dan RT 06 / RW 08 
dengan jumlah 49 kepala keluarga. Seluruh masyarakat Dukuh Sidem dihimbau 
untuk dapat mengikuti kegiatan simulasi tanggap bencana Tsunami. Tujuannya 
adalah untuk meningkatkan pemahaman bagi masyarakat Dukuh Sidem terkait 
dengan tindakan-tindakan tangap bencana agar dapat meminimalisir jumlah korban 
saat bencana terjadi. 
Partisipasi masyarakat Dukuh Sidem dalam mengikuti kegiatan simulasi 
tanggap bencana Tsunami rendah, hal tersebut dikarenakan kurangya pemahaman 
dan pengetahuan masyarakat akan pentingnya kegiatan simulasi tanggap bencana 
Tsunami. Tidak sedikit masyarakat yang memilih untuk bekerja daripada mengikuti 
kegiatan simulasi. Sehingga, pemahaman masyarakat Dukuh Sidem terkait materi 
dalam kegiatan simulasi berbeda-beda. Dengan kondisi tersebut, maka peneliti 
memilih lokasi di Dukuh Sidem, Desa Besole, Kec. Besuki, Kab. Tulungagung 
yang relevan untuk mengetahui Hubungan Tingkat Partisipasi Kegiatan Simulasi 
Tanggap Bencana Tsunami terhadap Tingkat Pemahaman Kebencanaan yang juga 
dipengaruhi oleh Tingkat Status Sosial Ekonomi Keluarga.   
3.3 Populasi   
Populasi dapat didefinisikan sebagai suatu kumpulan subyek untuk 
mengetahui sifat populasi bersangkutan (Morissan, 2014:109). Populasi merupakan 
kelompok subyek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian (Azwar, 
1997:77). Populasi adalah keseluruhan subyek atau kumpulan dari individu yang 
paling sedikit memiliki karakteristik sama untuk dijadikan subyek penelitian 
(Arikunto, 1991).  
Di Dukuh Sidem, Desa Besole, Kec. Besuki, Kab. Tulungagung terbagi 
menjadi enam RT/RW dengan jumlah penduduk yang berbeda-beda. RT 01/RW 08 
memiliki jumlah penduduk sebanyak 113 orang, RT 02/RW 08 memiliki jumlah 
penduduk sebanyak 92 orang, RT 03/RW 08 memiliki jumlah penduduk sebanyak 
63 orang, RT 04/RW 08 memiliki jumlah penduduk sebanyak 63 orang, RT 05/RW 
08 memiliki jumlah penduduk sebanyak 229 orang, dan RT 06/RW 08 memiliki 
jumlah penduduk sebanyak 163 orang dengan total kepala keluarga secara 
keseluruhan sebanyak 229 kepala.  
Dalam penelitian ini, populasi yang diambil adalah seluruh keluarga yang 
bertempat tinggal di Dukuh Sidem dengan jumlah 229 kepala keluarga , hal ini 
dikarenakan lingkup penelitian yang akan dilaksanakan hanya berada pada lingkup 
wilayah Dukuh saja. Selain itu,  pelaksanaan kegiatan simulasi tanggap bencana 
Tsunami ditujukan untuk seluruh masyarakat Dukuh Sidem. Sehingga populasi 
yang diambil adalah seluruh keluarga untuk melihat hubungan tingkat partisipasi 
kegiatan simulasi tanggap bencana Tsunami terhadap tingkat pemahaman 
kebencanaan. Semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat dalam mengikuti 
kegiatan simulasi tanggap bencana Tsunami , maka akan berpengaruh juga pada 
tingkat pemahaman masyarakat terkait kebencanan. Berdasarkan pengertian diatas, 
maka dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh keluarga yang 
terbagi menjadi 6 RT/RW di Dukuh Sidem, Desa Besole, Kec. Besuki, Kab. 
Tulungagung, dengan jumlah 229 kepala keluarga. 
3.4 Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang yang mewakili keseluruhan anggota 
populasi yang bersifat representatif (Morissan, 2012:109). Suatu metode 
pengambilan sampel yang ideal mempunyai sifat-sifat seperti dibawah ini (Idrus, 
2009) : 
1. Dapat mengahasilkan gambaran yang dapat dipercaya dari seluruh populasi 
yang diteliti 
2. Menggunakan teknik pengambilan sampel yang benar 
Penentuan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus Slovin sebagai 
berikut (Kriyantono, 2006): 
n           =          N    keterangan : 
          N (d2) + 1   n : Jumlah Sampel 
    =     229    N : Jumlah Populasi 
          229 (0,052) + 1   d : 0,05 
    =    229 
             2,29 (0,0025) + 1 
    =   229 
  1 + 0,5725 
    =     146 
 
Dari perhitungan di atas, maka dalam penelitian ini dibutuhkan 146 sampel 
yang dapat mewakili jumlah keseluruhan populasi. Selanjutnya dalam penelitian 
ini, sampel dipilih dengan menggunakan teknik simple random sampling. 
Pemilihan simple random sampling sebagai teknik pengambilan sampel  
dikarenakan populasi pada masyarakat Dukuh Sidem bersifat homogen atau 
memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. Maksud dari 
sifat homogen yaitu, dimana populasi yang digunakan memiliki karakteristik yang 
sama, mulai dari tempat tinggal pada letak geografis yang sama sehingga memiliki 
adat istiadat yang sama, dan pekerjaan yang kurang lebih mengarah pada 
pendapatan yang sama. Begitu juga dengan karakteristik yang dimiliki oleh 
masyarakat Dukuh Sidem, letak geografis tempat tinggal mereka yang berada pada 
pesisir pantai menjadikan mayoritas masyarakat Dukuh Sidem bekerja sebagai 
nelayan.  
Pada masyarakat Dukuh Sidem ini, telah didapat sampel dengan jumlah 146 
dengan menggunakan rumus slovin. Selanjutnya, pengambilan sampel diambil 
dengan menggunakan teknik random sampling sistematik, yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan menggunakan rumus N (jumlah populasi) dibagi n 
(jumlah sampel) yang kemudian hasilnya dijadikan sebagai angka kelipatan 
penentuan sampel. Dalam penelitian ini, jumlah populasi sebesar 229 kepala 
keluarga dibagi jumlah sampel sebesar 146 kepala keluarga, ditemukan hasilnya 
yaitu 2. Sehingga dalam penelitian ini, angka 2 merupakan angka kelipatan yang 
digunakan dalam teknik pengambilan sampel. Setiap angka kelipatan 2 seperti 4,6,8 
dan seterusnya merupakan sampel dalam penelitian ini. Untuk sampel cadangan 
peneliti berasumsi menggunakan 10 sampel sebagai sampel cadangan.    
3.5 Jenis Data   
Dalam penelitian dengan judul pengaruh tingkat status sosial ekonomi 
keluarga pada hubungan tingkat partisipasi kegiatan simulasi tanggap bencana 
Tsunami terhadap tingkat pemahaman kebencanaan ini menggunakan jenis data 
kuantitatif yang akan dinyatakan dengan bentuk skor-skor dari bentuk item yang 
ada pada kuesioner. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
data ordinal.      
Dalam pengukuran secara ordinal, obyek atau peristiwa biasanya diurutkan 
berdasarkan dimensi tertentu, misalnya dari yang terkecil hingga terbesar. Dengan 
contoh, angka 1 diberikan pada kelas sosial-ekonomi keluarga rendah, 2 untuk agak 
rendah, 3 untuk menengah, dan seterusnya. Dalam contoh ini, angka-angka tersebut 
telah memiliki makna matematis (Morisson, 2014: 96).    
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
skala. Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga 
alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data 
kuantitatif (Sugiyono, 2015:133). Dengan skala pengukuran ini, maka nilai variabel 
yang diukur dengan instrumen tertentu dapat dinyatakan dalam bentuk angka, 
sehingga akan lebih akurat, efisien dan komunikatif. Penggunaan jenis skala akan 
tergantung pada bidang yang akan diukur (Sugiyono, 2015:134).  
Skala yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert dan 
Guttman. Skala Guttman digunakan dalam penelitian apabila ingin mendapatkan 
jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan, seperti “ya-
tidak”, “benar-salah”, “pernah-tidak pernah” dan “setuju-tidak setuju” (Sugiyono, 
2015:139). Sedangkan skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2015: 134).  
Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan 
(Sugiyono, 2015: 135). Adapun contoh pemberian skor untuk setiap jawaban pada 
skala ini adalah sebagai berikut : 
1. Setuju/selalu/sangat positif diberi skor   5 
2. Setuju/sering/positif diberi skor    4 
3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor  3 
4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor 2 
5. Sangat tiak setuju/tidak pernah/ diberi skor  1 
3.6 Sumber Data 
3.6.1 Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 
dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada 
subjek sebagai sumber informasi yang dicari (Azwar, 2013: 91). Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data dengan 
melakukan wawancara langsung dengan responden. Kuesioner adalah alat 
pengumpul data yang memberikan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden yang akan dijadikan sebagai objek 
penelitian sesuai dengan permasalahan penelitian.   
Dalam penelitian ini akan menggunakan kuesioner tertutup, dimana 
kuesioner tertutup merupakan jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti 
sehingga responden hanya dapat memilih jawaban yang sudah tersedia. Serta 
kuesioner semi terbuka, dimana tetap akan ada alternatif jawaban yang diberikan 
peneliti namun tetap memberikan peluang kepada responden untuk 
mengisi/menjawab kuesioner tersebut ketika dalam alternatif  pilihan jawaban 
dirasa tidak ada jawaban yang sesuai dengan jawaban responden. Selain itu, peneliti 
juga menggunakan pertanyaan-pertanyaan terbuka untuk memungkinkan 
responden untuk menjawab pertanyaan yang lebih mendalam. Kuesioner yang 
digunakan adalah kuesioner pilihan ganda, dimana setiap item pertanyaan 
disediakan beberapa pilihan jawaban sesuai dengan permasalahan penelitian.  
Selain menggunakan kuesioner dan wawancara., peniliti juga melakukan 
observasi sebagai pengumpulan data primer. Observasi merupakan cara yang 
digunakan untuk memperoleh data atau informasi melalui pengamatan secara 
langsung di lapangan, guna melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Idrus, 
2009). 
3.6.2 Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melewati pihak lain, tidak langsung 
diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud 
data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia (Azwar, 2013: 91). Data 
sekunder dalam judul penelitian ini berupa data dari kantor BPBD Tulungagung, 
seperti bagan struktur organisai kantor BPBD, materi simulasi yang diberikan 
kepada masyarakat dukuh sidem dari kantor BPBD Tulungagung, dll. Selain itu, 
data sekunder dalam penelitian ini juga didapatkan dari buku atau jurnal untuk 
dijadikan bahan refrensi seperti skripsi yang digunakan sebagai penelitian terdahulu 
pada penelitian ini.  
3.7 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu tingkat status sosial ekonomi 
sebagai varibel pendahulu (Z), tingkat partisipasi kegaiatan simulasi tanggap 
bencana Tsunami sebagai variabel independent (X), dan tingkat pemahaman 
kebencanaan sebagai variabel dependent (Y). Untuk mencari hubungan antara dua 
variabel atau lebih dapat dilakukan dengan cara menghitung korelasi antar variabel. 
Korelasi merupakan sebuah angka yang dapat menunjukkan kuatnya atau arah 
hubungan antar dua variabel atau lebih, dimana arah dapat dilihat melalui bentuk 
hubungan positif atau negatif, sedangkan kuatnya hubungan dapat dinyatakan 
dalam koefisien korelasi. Suatu korelasi disebut meiliki hubungan positif jika nilai 
salah satu variabel meningkat maka nilai variabel lainnya juga ikut meningkat. 
Sebaliknya, jika nilai salah satu variabel menurun maka nilai variabel lainnya juga 
ikut turun. Suatu korelasi disebut memiliki hubungan negatif, jika nilai suatu 
variabel dinaikkan maka akan menurunkan nilai variabel yang lain, serta sebaliknya 
jika satu variabel diturunkan maka akan menaikkan variabel lainnya. 
 Kuatnya hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi. Korelasi 
koefisien positif terbesar adalah 1 dan koefisien korelasi negatif terbesar adalah -1 
dan sedangkan yang terkecil adalah 0. Bila hubungan antara dua variabel  
mempunyai koefisien korelasi 1 atau -1 maka hubungan tersebut sempurna. Dalam 
hal ini, arti kejadian-kejadian pada variabel yang satu akan dapat dijelaskan atau 
diprediksi oleh variabel yang lain tanpa kesalahan (error). Semakin kecil koefisien 
korelasi, maka akan semakin besar error untuk membuat prediksi. Sebenarnya, 
besar koefisien korelasi dapat diketahui berdasarkan penyebaran titik-titik 
pertemuan antara dua variabel. Bila titik-titik itu terdapat dalam satu garis, maka 
koefisien korelasinya 1 atau -1. Namun jika titik-titik membentuk lingkaran, maka 
koefisien korelasinya 0.  Kemudian untuk melihat ada tidaknya hubungan dalam 
penelitian ini, penggunaan uji Spss dihubungkan dengan hipotesis penelitian 
dimana jika nilai sig < alfa maka Ho ditolak atau Ha diterima.  
   Dalam penelitian ini, uji korelasi yang digunakan adalah Korelasi Rank 
Kendal, dimana Korelasi Rank Kendal ini dapat mempengaruhi arah hubungan 
antar dua variabel atau lebih (Priyosudibyo, 2010). Sehingga, apabila dikaitkan ke 
dalam penelitian ini, maka korelasi rank kendal dapat melihat hubungan antara tiga 
variabel, tingkat status sosial ekonomi keluarga, tingkat partisipasi kegiatan 
simulasi tanggap bencana Tsunami, dan tingkat pemahaman kebencanaan. Berikut 
merupakan asumsi dari penggunaan korelasi rank kendal dalam sebuah penelitian: 
1. Sampel lebih dari 10 
2. Memiliki  dua variabel atau lebih dan paling rendah berskala ordinal 
3. Bisa ditingkatkan ke analisis parsial 
Koefisien korelasi rank kendall : 
𝜏 =                     𝑆                 
              ½ N (N-1) 
   =          C - D 
               ½ N (N-1)  
Keterangan : 
𝜏 = koefisien korelasi rank kendall 
N = jumlah objek atau individu yang di rank pada X dan Y 
S = penjumlahan skor dari pasangan-pasangan 
3.8 Uji Validitas   
Validitas menunjukkan sejauh mana skor/nilai/ukuran yang diperoleh benar-
benar menyatakan hasil pengukuran atau pengamatan yang ingin diukur (Agung, 
1990). Validitas pada umumnya dipermasalahkan berkaitan dengan hasil 
pengukuran psikologis atau non fisik. Macam-macam validitas umumnya 
digolongkan dalam tiga kategori besar, yaitu validitas isi (content validity), validitas 
berdasarkan kriteria (criterion-related validity) dan validitas konstruk. Pada 
penelitian ini akan dibahas hal menyangkut validitas untuk menguji apakah 
pertanyaan-pertanyaan itu telah mengukur aspek yang sama. Untuk itu 
dipergunakanlah validitas konstruk. 
Uji validitas dilakukan dengan mengukur korelasi antara variabel/ item 
dengan skor total variabel. Cara mengukur validitas konstruk yaitu dengan mencari 
korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total menggunakan rumus 
teknik korelasi product moment (Arikunto, 2005) : 
Rxy =        N ∑xy – (∑x) (∑y) 
         √N ∑x2 – (∑x)2 (∑x2 – (∑y)2)  
Dimana:  rxy  =  koefisien korelasi suatu butir/item 
N  =  jumlah subyek 
X  =  skor suatu butir/item 
Y  =  skor total 
Nilai r kemudian dikonsultasikan dengan rtabel (rkritis). Bila rhitung dari 
rumus di atas lebih besar dari rtabel maka butir tersebut valid, dan sebaliknya. 
 
